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        Edisi : 31.2023/Tgl. 30 Juli 2023

MENGEMBANGKAN KARUNIA TUHAN

Roma 12:8 “Jika karunia untuk menasihati, baiklah kita menasihati. Siapa yang 
membagi-bagikan sesuatu, hendaklah ia melakukannya dengan hati yang ikhlas; 
siapa yang memberi pimpinan, hendaklah ia melakukannya dengan rajin; siapa 
yang menunjukkan kemurahan, hendaklah ia melakukannya dengan sukacita.”
 Rasul Paulus berhasil menilai dirinya secara benar dan tepat. Dia menemukan 
sesuatu dalam dirinya yang menjadikannya mempunyai potensi yang luar biasa dan 
sudah pasti potensi itu tidak bersumber dari dirinya sendiri. Dalam tuntunan Roh 
Kudus rasul Paulus menyadari bahwa potensi yang ada dalam dirinya adalah karunia 
Roh Kudus. Dia pun melihat bahwa karunia Roh Kudus itu bukan hanya ada dalam 
dirinya tetapi juga ada dalam diri rasul lain. Semakin belajar rasul Paulus mengeta-
hui bahwa karunia Roh Kudus itu diberikan Allah kepada orang percaya sebagai 
pelengkap para hamba Tuhan untuk melengkapi gereja Tuhan dalam pertumbu-
han dan perkembangannya. Dalam penjelasannya kepada jemaat di Korintus, rasul 
Paulus menyebut beberapa karunia Roh Kudus yang diberikan kepada masing-masing 
orang percaya dan semua orang percaya diberikan sekurang-kurangnya satu karunia. 
Karunia yang disebutkan oleh rasul Paulus bukanlah daftar karunia secara lengkap 
melainkan hanyalah mewakili banyak karunia Roh Kudus yang diberikan melengkapi 
orang percaya. Ada perbedaan talenta dari karunia Roh Kudus. Talenta adalah berkat 
yang dilahirkan sedangkan karunia Roh Kudus adalah pemberian yang diterima. 
Talenta selalu ada dalam diri pemiliknya tetapi karunia Roh Kudus bisa diambil dari 
orang yang menerimanya bila tidak dikembangkan atau tak digunakan sama sekali. 
Jadi penerima karunia Roh Kudus itu haruslah mengembangkannya dan menggu-
nakannya dalam pelayanan. Kalau tidak maka akan diambil daripadanya. Jadi semua 
penerima karunia Roh Kudus tidak cukup hanya menerima tetapi harus mengem-
bangkannya. Cara mengembangkannya adalah menggunakannya secara tepat guna. 
Kalau karunia menasihati baiklah dia menasihati jangan mengajar. Kemudian juga 
harus menggunakannya dengan hati yang ikhlas. Bila karunianya membagikan se-
suatu hendaklah melakukan praktek berbagi dengan hati yang ikhlas, jangan per-
nah berharap balasan. Bila karunianya adalah memimpin, haruslah menjalankan 
kepemimpinannya dengan rajin. Tentu saja tidak cukup hanya mengembangkan dan 
menjalankan kepemimpinan secara rajin tetapi juga hendaklah menjaga diri sebagai 
seorang pemimpin. Hal itu sangat penting karena kemampuan haruslah didukung 
dengan keteladan hidup. Bila karunia adalah mengajar tentu tidak cukup mengajar 
secara rajin dan cerdas tetapi juga harus menjaga hidup dan ajarannya. Dia haruslah 
mengajar yang belajar dan mengajar yang hidup sesuai dengan ajarannya. (MT)
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 Berdasarkan nubuat nabi Yeremia, pemulihan umat Yahudi terjadi setelah 70 
tahun berada di negeri pembungan. Pemulihan itu ditandai dengan dikembalikannya 
umat ke Yerusalem. Daniel adalah seorang dari umat Yahudi yang terus berpegang 
kepada nubuat itu. Dia berharap bahwa 70 tahun itu adalah angka dalam pengertian 
harafiah, karena waktunya sudah semakin dekat. Daniel menanti dengan aktif tidak 
pasif. Menanti dengan aktif adalah berharap dan berdoa. Daniel berpuasa dan ber-
doa dengan sungguh-sungguh. Daniel terus berdoa syafaat untuk penggenapan janji 
Allah itu. Bukan karena Daniel meragukan janji Allah tetapi karena dia meragukan 
sikap hidup umat dalam menyambut tergenapinya janji Allah tersebut. Dalam doa 
syafaatnya, Daniel mengakui kebesaran Allah dan membangkitkan kemuliaan Allah 
dalam hati dan pikirannya. Dia memposisikan dirinya sebagai umat Yehuda yang tel-
ah berdosa dan memberontak kepada Allah kemudian memohon ampun kepada 
Allah serta memohon kasih dan kemurahan Allah untuk tetap menggenapi jan-
ji-Nya. Doa syafaat Daniel ini dapat dijadikan menjadi rujukan kepada doa syafaat 
umat sepanjang zaman. Dalam Perjanjian Lama kita kenal para pendoa syafaat sep-
erti Daniel. Doa syafaat Abraham untuk Sodom dan Gomora, doa syafaat Ayub dan 
Daud untuk anak-anaknya. Kemudian doa syafaat Musa untuk umat Allah yang tak 
berkeputusan sepanjang hidupnya. Dan Nabi Elia yang memanjatkan doa syafaat se-
hingga kuasa Allah atas alam dinyatakan untuk menolong kelanjutan semua umat 
bukan hanya umat-Nya. Dalam Perjanjian Baru doa syafaat lebih banyak lagi dipanjat-
kan, seperti permohonan kepada Yesus untuk menyembuhkan anak-anak, sekelom-
pok ibu meminta kepada Yesus untuk memberkati anak-anak mereka. Dan klimaksnya 
adalah doa syafaat Yesus untuk gereja-Nya sepanjang zaman (Yohanes 17). Gereja 
bertumbuh dan berkembang karena ditopang dan disirami para umat pendoa syafaat 
sepanjang zaman. Dalam doa-doa syafaat umat yang takut kepada Allah selalu untuk 
keselamatan pribadi dan kelompok agar terhindar dari kutuk, hukuman dan kebi-
nasaan. Para pendoa syafaat seperti Daniel selalu memohon agar kuasa Roh Kudus 
selalu dicurahkan dengan wujud terjadinya mujizat kesembuhan, dan pencurahan 
hujan pertobatan dan hujan keselamatan sebagai wujud penggenapan janji Allah. 
(MT)

PENDOA SYAFAAT Senin, 31 Juli 2023

Sabda Renungan : “Lalu aku mengarahkan mukaku kepada Tuhan Allah untuk berdoa 
dan bermohon, sambil berpuasa dan mengenakan kain kabung serta abu. Maka aku 
memohon kepada TUHAN, Allahku, dan mengaku dosaku, demikian: ”Ah Tuhan, Allah 
yang maha besar dan dahsyat, yang memegang Perjanjian dan kasih setia terhadap 
mereka yang mengasihi Engkau serta berpegang pada perintah-Mu!”	(Daniel	9:3-4)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Daniel	9:1-27
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 Allah mengasihi semua manusia (Yohanes 3:16), hal itu pasti, tetapi yang 
selamat hanyalah yang memberi tanggapan yang benar terhadap kasih-Nya. Kasih 
Allah kepada manusia itu selalu, bukan hanya sejak putra-Nya yang tunggal Yesus 
Kristus diutus, menjadi manusia untuk menyelamatkan manusia. Kasih-Nya kekal 
dan tak berkesudahan. Panggilan-Nya kepada Daniel dengan “Hai engkau dikasihi”, 
bukanlah memberi pengertian bahwa Allah memilih orang-orang tertentu untuk di-
kasihi dan yang lain kurang dikasihi, kemudian sisanya tidak dikasihi. Dalam kalimat 
“Hai engkau yang dikasihi”, memberi penjelasan bahwa Allah memberi perhatian 
istimewa kepada umat-Nya yang selalu memberi tanggapan yang baik dan benar 
terhadap kasih, kuasa, kebaikan dan perintah-Nya. Tidak perlu meragukan kasih Al-
lah kepadamu, karena Allah memberi perhatian khusus kepada hamba-hamba-Nya 
yang sejati. Semua umat Allah tidak perlu merasa kurang diperhatikan Allah bila Dia 
berbicara secara khusus kepada dan melalui mereka yang sesungguhnya mempunyai 
kepekaan khusus atas kehadiran Allah kepada mereka, karena mereka selalu mem-
berikan tanggapan yang baik dan benar terhadap kasih, kemurahan dan firman Allah. 
Salah satu tanggapan Daniel kepada kasih dan kusa Allah adalah berkabung, berpua-
sa, makanan sehat dan berdoa selama 3 minggu penuh. Daniel pun diberi pengli-
hatan di tepi sungai Tigris. Dalam penglihatan ini jelas bahwa sesungguhnya Daniel 
sedang memasuki sengitnya doa peperangan. Pemimpin orang Persia yang mengha-
langi Daniel untuk menerima berita dari Allah melalui malaikat itu adalah roh jahat 
dari kerajaan iblis. Karena faktanya semua bangsa-bangsa penyembah berhala sep-
erti Persia mempunyai roh-roh jahat yang kuat untuk membantu mereka menentang 
kekuatan dan kuasa Allah dalam rangka memperkuat kefasikan mereka. Penglihatan 
ini cukup jelas memberi keterangan adanya pertempuran-pertempuran yang tidak 
kelihatan dalam dunia roh. Allah menanggapi Daniel walaupun tertunda 21 hari oleh 
kekuatan-kekuatan iblis. Iblis selalu berusaha menghalangi doa umat-Nya. Umat-Nya 
hendaklah menyikapi-Nya dengan tekun dan senantiasa berdoa. Karena dibutuhkan 
ketekunan berdoa dan senantiasa berada di hadirat Tuhan untuk menghancurkan 
kuasa si iblis yang selalu berusaha menentang kehendak Allah. (MT)

SELALU BERDOA Selasa, 1 Agustus 2023

Sabda Renungan : “Lalu dia yang rupanya seperti manusia itu menyentuh aku pula 
dan memberikan aku kekuatan, dan berkata: “Hai engkau yang dikasihi, janganlah 
takut, sejahteralah engkau, jadilah kuat, ya, jadilah kuat!” Sementara ia berbicara 
dengan aku, aku merasa kuat lagi dan berkata: “Berbicaralah kiranya tuanku, sebab 
engkau telah memberikan aku kekuatan.”	(Daniel	10:18-19)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Daniel	10:1-21)
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DANIEL DEKAT KEPADA ALLAH Rabu, 2 Agustus 2023

 Dalam keadaan berharap akan pemulihan, Allah memberitahukan hal-hal yang 
benar kepada Daniel. Hal yang benar yang dimaksud adalah peristiwa penting naiknya 
Antiokhus Epifanes penguasa Yunani yang mencemarkan bait suci. Ada beberapa hal  
benar lagi yang menjelaskan bermunculnya penguasa kejam yang membuat Yahudi 
semakin menderita. Hal ini tentu sangat melemahkan pengharapan Daniel akan ter-
genapinya pemulihan Yehuda yang akan dikembalikan ke Yerusalem. Allah member-
itahukan tuntas kepada Daniel hal-hal yang akan terjadi dalam sejarah pada waktu 
dekat yang semuanya adalah merupakan peristiwa sejarah yang menyulitkan Yehuda, 
karena semua penguasa yang bermunculan justru menentang Perjanjian kudus Allah 
untuk memulihkan umat-Nya. Ada 3 hal penting untuk kita ketahui melalui dialog 
nubuat Allah dan Daniel : 
 Hal pertama adalah keMahatahuan Allah dan kedaulatan Allah atas sejarah 
bangsa-bangsa di dunia ini. Sejarah terus berjalan penguasa terus bermunculan, 
intervensi satu bangsa kepada bangsa lain terus terjadi. Tetapi sesungguhnya Allah 
tetap bertindak dalam dan melalui sejarah manusia bahkan sesungguhnya Allah tetap 
pegang kendali dalam percaturan perebutan kekuasaan antar bangsa dalam dunia ini 
sepanjang sejarah manusia. 
 Hal ke dua adalah penguasa-penguasa di dunia, sadar atau tidak sadar beru-
saha melawan dan menentang Allah. Hal itu membuat umat Tuhan selalu menjadi 
korban dan harus siap menjadi penanggung konsekuensi setiap perebutan kekuasaan 
terjadi dibumi ini. Akibatnya adalah terjadinya kemurtadan bagi umat Allah yang ha-
nya status umat tetapi sesungguhnya mereka adalah umat yang berlaku fasik yang 
mudah dipengaruhi dengan kata-kata yang licin dan menyesatkan. 
 Hal ketiga Semua umat yang setia dan mengenal Allah akan tetap kuat dan 
bertindak. Dalam situasi tersulit Allah akan tetap menyertai dan memakai umat setia 
menjadi alat-Nya untuk menyatakan bahwa Allah tetap berkuasa dan pegang kendali. 
Perstiwa yang diijinkan Allah adalah proses penyaringan yang terus dan selalu terjadi 
untuk memurnikan umat-Nya. Nubuat ini melompat jauh ke depan akan munculnya 
antikristus yang sempat merasa nyaman dengan kejahatannya tetapi akan segera 
dihancurkan oleh Kristus Tuhan. (MT)

Sabda Renungan : “Dan orang-orang yang berlaku fasik terhadap Perjanjian akan 
dibujuknya sampai murtad dengan kata-kata licin; tetapi umat yang mengenal Allahn-
ya akan tetap kuat dan akan bertindak. Dan orang-orang bijaksana di antara umat 
itu akan membuat banyak orang mengerti, tetapi untuk beberapa waktu lamanya 
mereka akan jatuh oleh karena pedang dan api, oleh karena ditawan dan dirampas.” 
(Daniel	11:32-33)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Daniel	11:1-45
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 Daniel dipakai Allah menubuatkan suatu masa kesulitan besar yang akan ter-
jadi pada masa yang dekat dan yang juga akan terjadi pada masa yang sangat jauh. 
Pada masa yang dekat adalah yang akan terjadi kepada umat Israel sesuai dengan 
nubuat nabi Yeremia (Yeremia 30:7). Dalam menghadapi kesulitan besar itu umat 
Israel yang setia akan dilindungi dan dikuatkan oleh Allah. Nubuat nabi Daniel ini 
juga menjelaskan hal-hal yang terjadi pada masa yang sangat jauh ke depan yai-
tu pada akhir zaman. Dalam hal ini Allah memberitahukan ke Mahatahuan-Nya 
dan pengendalian-Nya dalam sejarah dunia secara sempurna. Tujuan utama-Nya 
adalah agar prang percaya semakin sungguh-sungguh melangkah dalam kehidupan 
iman tanpa ragu tetapi semakin percaya dan berserah kepada-Nya. Orang setia dan 
hidup sesuai Firman Tuhan akan selalu beroleh kebijaksanaan dari Allah akan tetap 
bercahaya seperti cahaya cakrawala (ayat 3). Mereka akan menunjukkan hikmat 
bukan hanya melalui hidup saleh tetapi juga melalui dampak kesalehan mereka. 
Mereka akan dipakai Allah menuntun banyak orang kepada hidup yang benar, Ca-
haya kemuliaan dan Allah selalu terpancar dari kehidupan mereka, tetapi bukanlah 
untuk kemuliaan mereka melainkan untuk kemuliaan Bapa di surga. Perintah Allah 
kepada Daniel menyembunyikan dan memeteraikan kitab yang adalah firman Al-
lah bertujuan supaya kitab itu akan terus menjadi sumber kehidupan dan peng-
etahun untuk dpelajari dan diselidiki umat Tuhan sepanjang zaman. Kitab nubuat 
akan semakin dibukakan sejalan dengan perjalanan sejarah, karena fakta-fakta ter-
genapinya nubuat itu akan semakin disingkapkan. Pengertian penuh akan nubuat 
ini akan dibukakan pada akhir zaman. Melalui umat yang dimurnikan melalui ujian. 
Nubuat nabi Daniel ini, betul-betul sudah tergenapi hampir keseluruhannya. Sejar-
ah perjalanan hidup antar bangsa-bangsa yang dinubuatkan semua tergenapi den-
gan sempurna. 2 ayat terakhir adalah hal yang belum tiba dan sudah pasti akan 
tergenapi. Dan hal ini adalah yang dinanti-nantikan semua umat Tuhan kepada Dan-
iel dikatakan Allah “Tetapi engkau, pergilah sampai tiba akhir zaman dan engkau 
akan beristirahat, dan akan bangkit untuk mendapat bagianmu pada kesudahan 
zaman“(Ayat 13). Daniel sama seperti semua umat Allah yang sudah meninggal 
akan bangkit pada akhir zaman untuk mendapat kebahagiaan abadi dari Allah. (MT)

DANIEL DIPAKAI ALLAH Kamis, 3  Agustus 2023

Sabda Renungan : “Pada waktu itu juga akan muncul Mikhael, pemimpin besar itu, 
yang akan mendampingi anak-anak bangsamu; dan akan ada suatu waktu kesesakan 
yang besar, seperti yang belum pernah terjadi sejak ada bangsa-bangsa sampai pada 
waktu itu. Tetapi pada waktu itu bangsamu akan terluput, yakni barangsiapa yang 
didapati namanya tertulis dalam Kitab itu.”	(Daniel	12:1)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Daniel	12:1-12
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 Hosea adalah nama yang berarti keselamatan. Nabi Hosea diutus Allah un-
tuk menubuatkan kebobrokan umat Israel yang sangat pantas mendapat hukuman, 
tetaoi sesuai dengan namanya, dia justru lebih fokus pada berita keselamatan dan 
penebusan Israel. Ada hal yang cukup janggal, ketika Allah memerintahkan Hosea 
kawin dengan seorang perempuan sundal. Para penafsiran Alkitab mempunyai 
kecenderungan memahaminya sebagai lukisan akan ketidaksetiaan Israel kepada 
Allah. Tetapi mayoritas penafsir memahaminya sebagai kisah nyata atau fakta yang 
benar-benar terjadi, karena kisahnya sangat jelas. Hanya saja Gomer, perempuan 
sundal itu adalah perempuan perawan yang dinikahi Hosea dengan resmi sebagai 
Istri sejatinya tetapi dia menjadi perempuan sundal setelah meninggalkan Hosea, 
dan Hosea tetap menduda pada waktu yang lama sebagai suatu sikap setia kepada 
kudusnya pernikahan. Sebab itu sesungguhnya ada 2 pesan penting melalui kisah 
rumah tangga Hosea ini :
 
 Pesan pertama adalah tanggungjawab dan kesetiaan kepada hidup pernika-
han. Hosea memilih menyendiri setelah ditinggalkan istrinya Gomer yang menjadi 
perempuan sundal. Setelah Allah memerintahkan untuk kembali menebus istrinya, 
Hosea mentaati dengan mengampuni dan menerima. Hal ini terjadi bukan hanya 
sekali, tetapi Hosea tetap menerima dan menebus istrinya. 

 Pesan kedua adalah kesetiaan Allah yang terus mengasihi umat-Nya, ken-
datipun umat-Nya berulang-ulang melakukan perzinahan rohani atau menyembah 
berhala. Allah menyatakan “Aku akan menjadikan engkau isteri-Ku dalam kesetiaan, 
sehingga engkau akan mengenal TUHAN” (Hosea 2:19). Tentu syarat penting adalah 
umat-Nya harus bertobat dan meninggalkan berhala kesia-siaan. Dan Allah bukan 
hanya menerima umat-Nya, dan menjadikan umat-Nya menjadi milik kepunyaan-Nya 
dengan umat-Nya. Bahkan bila kita cermati baik-baik sesungguhnya Allah memulihkan 
umat-Nya secara holistik. Jadi hubungan yang rusak bukan dihakimi, tetapi dipulihkan. 
Dalam rumah tangga pun, bila kasih dan kesetiaan terus dibangun maka Allah akan 
terus hadir untuk memulihkan dan memberkati. (MT)

KESETIAAN DALAM PERNIKAHAN Jumat, 4 Agustus 2023

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Hosea	1-2
Sabda Renungan : “Aku akan menjadikan engkau isteri-Ku dalam kesetiaan, sehingga 
engkau akan mengenal TUHAN. Maka pada waktu itu, demikianlah firman TUHAN, 
Aku akan mendengarkan langit, dan langit akan mendengarkan bumi. Bumi akan 
mendengarkan gandum, anggur dan minyak, dan mereka ini akan mendengarkan 
Yizreel.”	(Hosea	2:19-21)
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 Dosa umat Israel semakin besar karena ketiadaan penggembalaan. Raja-raja 
Israel dan para imam bukanlah membawa umat kepada Allah melainkan menyesatkan 
mereka menyembah berhala. Dalam keadaan terhukum para pemimpin Israel mem-
bandingkan mereka dengan Yehuda dalam rangka menyeret Yehuda kepada persoa-
lan yang mereka alami. Hosea dipakai Allah bernubuat kepada Israel bukan Yehuda. 
Israel menuntut Allah menghukum Yehuda, padahal Yehuda mempunyai persoalan 
dan kehidupannya sendiri. Mereka sama-sama berstatus umat Allah tetapi berbeda 
dalam sikap moral dan kehidupan iman. Yehuda terhukum berdasarkan pelanggaran 
mereka bukan berdasarkan pelanggaran Israel. Sebaiknya mereka harus belajar dari 
hal-hal yang baik dari Yehuda bukan menuntut Yehuda memang bersalah, tetapi ti-
dak sefatal dosa dan kesalahan Israel. Kesalahan terbesar Israel justru ada pada para 
pemimpin yang secara turun temurun atau dari pemimpin yang satu kepada pemimpin 
berikutnya selalu saja hidup dalam dosa penyembahan berhala. 

 Kemudian suksesi kepemimpinan selalu terjadi dengan pertikaian hingga per-
tumpahan darah. Kejahatan rakyat semakin merajalela karena para imam menjadi 
penyebar kejahatan sehingga nasib imam sama dengan nasib rakyat. Para imam bukan 
menuntun rakyat di jalan kebenaran dan keadilan, tetapi menjadi contoh buruk kare-
na tidak hidup dengan moral yang baik dan benar. Rakyat dan para imam terhukum 
karena kefasikannya. Para imam terus saja menggunakan bahasa-bahasa religius dan 
kalimat-kalimat yang rohani tetapi dengan tujuan yang jahat. Kalimat-kalimat religius 
mereka gunakan untuk menipu rakyat dengan tujuan membalikkan hati dan pikiran 
rakyat dari penyembahan yang benar dan suci kepada penyembahan yang jahat dan 
menyimpang, dan tanpa sadar rakyat sudah berzinah rohani atau menyembah berhala. 
Sepanjang sejarah perjalanan iman para umat Tuhan selalu saja diganggu guru-guru 
palsu yang menggunakan bahasa-bahasa Alkitab untuk menyampaikan ajaran-ajaran 
palsu mereka. Itulah sebabnya umat Tuhan harus selalu berusaha mengevaluasi 
ajaran-ajaran yang baru, karena biasanya sangat menarik padahal adalah trik-trik 
lihai untuk membelokkan kebenaran. Hosea sangat tegas mengecam mereka agar 
kembali kepada kebenaran. (MT)

DOSA PEMIMPIN ISRAEL Sabtu,	5	Agustus	2023

Sabda Renungan : “Jika engkau ini berzinah, hai Israel, janganlah Yehuda turut bersalah! 
Janganlah pergi ke Gilgal, dan janganlah naik ke Bet-Awen, dan janganlah bersump-
ah: ”Demi TUHAN yang hidup! Sebab Israel degil seperti lembu yang degil, masakan 
sekarang TUHAN menggembalakan mereka, seperti domba di tanah lapang? Efraim 
bersekutu dengan berhala-berhala, biarkanlah dia!”	(Hosea	4:15-17)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Hosea	4-5
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KASIH KEPADA ALLAH Minggu, 6 Agustus 2023

 Berbagai kesulitan membuat umat bertobat, tetapi pertobatan mereka hanyalah 
pertobatan kulit luar belaka tidak sampai mengubah hati, jiwa dan perilaku yang dapat 
disebut hanyalah pertobatan pura-pura belaka. Mereka mengasihi Allah tetapi kasih 
mereka seperti kabut dan embun pagi yang hanya bertahan sekejap belaka. Kasih sep-
erti ini adalah kasih kepada berkat dan pertolongan Allah bukanlah kasih kepada Allah. 
Begitu berkat habis kasih pun hilang. Padahal berkat Allah seharusnya disyukuri dan 
digunakan secara tepat guna dan untuk kemuliaan Allah. Bukan untuk diboroskan 
dan disia-siakan untuk pemuasaan hasrat belaka dan tanpa rasa syukur. Kemudian kasih 
kepada Allah yang mereka miliki, hanyalah kasih emosional belaka yang sangat labil, 
mudah timbul tetapi juga mudah hilang. Kasih emosional yang hari ini mengebu-gebu 
memuliakan Tuhan tetapi tidak lama kemudian justru dengan mudahnya menghujat 
Tuhan. Kasih labil seperti ini adalah kasih tanpa pengenalan kepada Tuhan. Akibatn-
ya kasih sangat dangkal dan kasih yang mementingkan diri sendiri. Sebab itu sangat 
perlu menguji kasih kita kepada Allah dengan menyelidiki sejauh mana kesetiaan 
dan komitmen untuk terus mengembangkan kasih kita kepada Allah. Sebab tidak 
cukup hanya mengasihi Allah dan mengenal Allah saja, melainkan haruslah semakin 
mengasihi dan semakin mengenal Allah. Allah sangat menunggu komitmen umat-Nya 
untuk terus bertumbuh semakin cinta dan semakin kenal Dia. Ada 2 nilai yang disu-
kai Allah dari hidup umat-Nya yaitu kasih setia kepada-Nya dan pengenalan akan 
Dia. Allah menyukai kasih setia kepada-Nya, bukan korban sembelihan. Kasih setia 
kepada Allah adalah komitmen untuk hidup semakin kudus, semakin kokoh dan 
setia mengikuti Dia. Kasih setia bukanlah sekedar kasih yang bertumbuh semakin da-
lam. Kemudian Allah menyukai penggenapan akan Dia lebih dari pada korban-korban 
bakaran. Pengenalan akan Dia tidak cukup hanya melalui ritual-ritual agama yang 
biasa dilakukan secara komunial. Pengenalan akan Dia adalah pengenalan pribadi 
dengan-Nya yang terbangun melalui hubungan pribadi dengan-Nya oleh doa-doa, 
ibadah yang sungguh-sungguh dan pengabdian kepada-Nya juga keterlibatan kepada 
pekerjaan-Nya. Dia Tuhan yang mengenal kita adalah juga yang ingin dikenal oleh 
umat-Nya. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Hosea	6-7
Sabda Renungan : “Apakah yang akan Kulakukan kepadamu, hai Efraim? Apakah 
yang akan Kulakukan kepadamu, hai Yehuda? Kasih setiamu seperti kabut pagi, 
dan seperti embun yang hilang pagi-pagi benar. Sebab Aku menyukai kasih setia, 
dan bukan korban sembelihan, dan menyukai pengenalan akan Allah, lebih dari 
pada korban-korban bakaran.”	(Hosea	6:4,6)
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JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	 Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	
dalam		setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	
diri	anda	ke	Sekretariat	Gereja.	

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	
			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)
* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.30	WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	(1	dan	3)	Setelah	Ibadah	Raya
* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB
* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB
* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	Setiap	Jumat	Ke-1		Pkl.	20.00	WIB
* MEZBAH DOA Setiap	Jumat	Ke-2,	3,	dan	4		Pkl.	20.00	WIB



PENGUMUMAN TAMBAHAN

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

So Kim Lian 01
Julien	Wuisang 03
Liana	Tjandra 05
Naimiana	 			 05
Rudy	Tanuwidjaja						 05
Enny	 							 10
Juliana                         11
Phoa	Lian	Hwa	Nio					 12
Gunawan	S																		 13
Yolanda	Shiren											 14
Franky	Leanardo	 							 14
Lisa	Tanuwijaya						 20
Leo Petrus Ming     22
Joshua	Yulianto	H.		 22
Heom Kui Moi    24
Siu	Mey	 		 24
Tan	Tjoen	Hoa	 				 24
Anggrina	 				 27
Pdm.	Yunus	Rotestu 28
Djuniati	 				 29
Siti	Yulaikah	 31

Harjanto	Salim	&	Vivi	Cahyadi							 03
Tjong	Mei	Kim						 06
Ivan	Dian	T	&	Athalia	T						 06
James	R.S.	Liow		&		Julien	Wuisang	 06
Suhaidi	&	Herni	Offani															 21
Sukamto	&	Oeij	Moi	Siang											 21
Herman	Gunawan	&	Rindia	P	N										 21
Rudianto	Sutanto	&	Mia	Herawati	 21
Toto	Setiawan	&	Nari		 	 							 21
Joko	Susilo	&	Yuliani		 	 				 21
Hanny	Darmawan		 		 22
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